
ABSTRAK 

YUDHI APRIYOSA, Studi Tentang Perbandingan Antara DEM Data Terestris 
Dengan Dem Foto Udara Di Kawasan Pergudangan Mangkupalas Business 
Centre (Dibawah bimbingan DWI AGUNG PRAMONO). 

DEM merupakan peta yang saat ini banyak digunakan di berbagai bisang. 
Salah satu pemanfaatan DEM adalah digunakan dalam perancangan desain 
pembangunan suatu kawasan. Di Samarinda, salah satu kawasan yang 
mengalami perkembangan pesat adalah kawasan pergudangan.  Oleh karena itu 
dibutuhkan data DEM yang memiliki akurasi tinggi namun dapat dikerjakan secara 
cepat dan terliti. DEM dapat dibangun berdasarkan data terestris  dan data foto 
udara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil selisih perbandingan 
Digital Elevation Model (DEM) yang dibangun berdasarkan survei terestris dengan 
Digital Elevation Model (DEM) dari foto udara.  Adapun manfaat dari penelitan ini 
untuk mengetahui informasi ketinggian dan kemiringan dari DEM yang 
mempermudah interpretasi oleh penggunanya yang dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk perencanaan pembangunan, serta hasil penelitian ini dapat 
menambah referensi keilmuan yang berkaitan dengan pemanfaatan data DEM. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan selisih koordinat (X,Y) diperoleh dengan 
nilai RMSEr 0,1541921 m. Nilai tersebut kemudian digunakan untuk menghitung 
nilai circular error 90. Nilai ketelitian orthophoto adalah circular error 90 (CE90) 
untuk ketelitian horizontal, yang artinya kesalahan posisi orthophoto tidak melebihi 
nilai akurasi dengan tingkat kepercayaan 90%. Hasil perhitungan nilai CE90 pada 
penelitian ini adalah 0,234 m. sedangkan nilai ketelitian vertikal RMSEz yang 
diperoleh dengan menghitung nilai Z lapangan dengan nilai Z pada DEM adalah 
0,0828 m dan nilai LE90 pada penelitian ini adalah 0,126 m. Nilai ketelitian DEM 
adalah linear error (LE90), yang artinya nilai akurasi vertikal tidak melebihi nilai 
akurasi dengan tingkat kepercayaan 90%. 

Kata kunci: perbandingan, dem, topografi, foto udara.  
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pengolahan data fotogrametri semakin pesat. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya hasil pengolahan data fotogrametri khususnya data foto 

udara yang dapat memenuhi berbagai macam kebutuhan. Salah satu produk hasil 

olahan data foto udara adalah data Digital Elevation Model (DEM). DEM 

merupakan informasi ketinggian suatu wilayah di permukaan bumi yang disimpan 

dalam format digital berupa bentuk raster berbasis pixel atau vektor yang berbasis 

poligon (Alves, 2019). 

Secara umum, DEM merepresentasikan bentuk topografi permukaan bumi 

dengan titik-titik 3D yang disimpan secara digital. UAV dapat menjadi sarana untuk 

melakukan pemetaan secara fotogrametri. Fotogrametri UAV dapat dijabarkan 

sebagai platform pengukuran fotogrametri yang dikendalikan dari jarak jauh, 

secara semi-otomatis atau otomatis, tanpa ada pilot duduk di dalam wahana udara 

tersebut (Zulkadri A Hasim dan Moch. Abdul Basyid, 2021). 

Akurasi DEM dapat diketahui melalui perhitungan nilai RMSE (Root Mean 

Square Error) dengan menggunakan data acuan nilai ketinggian di lapangan yang 

akurat. Akurasi horizontal diperoleh dengan perhitungan RMSE dengan nilai 

koordinat x dan y pada data acuan, sedangkan akurasi vertikal diperoleh dari 

perhitungan RMSE dengan nilai koordinat z dari ketinggian data acuan (Alves, 

2019). 

Sumber data DEM dari metode fotogrametri yang akan digunakan sebagai 

dasar perencanaan untuk kepentingan pembangunan perlu dilakukan pengujian 

ketelitian nilai Z terhadap hasil pengukuran topografi secara terestris supaya 

sumber data DEM yang diambil dari metode fotogrametri dapat terpercaya. 



Berdasarkan penelitian (Alves, 2019) yang melakukan perbandingan antara 

dem orthophoto dengan dem topografi di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, 

Jawa Timur pada tahun 2019, berdasarkan data hasil perhitungan nilai CE90 

horizontal pada analisa perbandingan orthophoto dari foto udara adalah sebesar 

0,129360 m dan hasil perhitungan LE90 pada perbandingan vertikal DEM adalah 

0,534265 m, dimana nilai ketelitian tersebut memiliki tingkat kepercayaan 90%. 

PT. GBE merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pelaksanaan 

kontruksi yang saat ini bertanggung jawab dalam pembangunan di Mangkupalas 

Business Centre, dimana Mangkupalas Business Centre merupakan salah satu 

wilayah industri atau pergudangan di daerah Mangkupalas. Ruang yang terbatas 

pada wilayah perkotaan menyebabkan wilayah industri tersebut berkembang 

menuju pinggiran kota, Seiring berjalannya waktu ruang memiliki fungsi yang 

semakin penting dalam perencanaan dan pembangunan suatu wilayah. 

Penataan ruang yang memiliki peran penting dalam pembangunan suatu 

wilayah agar tetap nyaman dan layak huni sekarang dan di masa depan. Tata 

ruang sendiri merupakan wujud dari struktur ruang dan pola ruang yang disusun 

secara nasional. Kurangnya penataan ruang dalam wilayah tersebut dapat 

memberi dampak pada wilayah tersebut. 

Pentingnya melakukan studi tentang perbandingan terutama perbandingan 

data dem topografi dengan data dem foto udara mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian ini. Penelitian dengan menggunakan data topografi dan foto 

udara terbaru, diharapkan mampu untuk membandingkan data dem topografi 

dengan data dem foto udara. Juga diharapkan hasil peneitian ini dapat berguna 

untuk masyarakat di kemudian hari.  



Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana hasil perbandingan antara Digital Elevation Model (DEM) dari 

survei teretris dengan Digital Elevation Model (DEM) dari foto udara? 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menggunakan Drone DJI Phantom 4. 

b. Menggunakan Data Survei Teretris (Fadillah Fikri, 2022). 

c. Menggunakan GCP Hasil turunan dari Total Station. 

d. Wilayah Studi pada Kawasan Pergudangan Mangkupalas Business Centre 

PT. GBE.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil selisih perbandingan 

Digital Elevation Model (DEM) dari data survei terestris dengan Digital Elevation 

Model (DEM) dari data foto udara. 

Hasil yang diharapkan dari penelitan ini adalah sebagai berikut:  

1. DEM memuat informasi ketinggian dan kemiringan yang mempermudah 

interpretasi oleh penggunanya yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

perencanaan pembangunan. 

2. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi keilmuan yang berkaitan dengan 

pemanfaatan data DEM. 
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